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ABSTRAK

Penelitian ini berfokus pada pengungkapan informas privat mengena identitas
seksual yang dilakukan gay kepada orang lain. Penelitian ini merupakan studi
fenomenologi dengan metode studi kasus.Data penelitian diperolen melalui
wawancara mendalam (indepth interview) dengan tujuan mengeksplor informasi
secara mendalam. Peneliti menggambarkan strategi  komunikasi gay dalam
mengungkapkan informasi privat berupa identitas seksualnya kepada orang
lain.Penelitian ini menemukan keunikan strategi yang dilakukan gay dalam proses
pengungkapannya. Pengungkapan pertama dilakukan kepada teman, bukan
keluargaKeluarga dipandang memiliki resiko penolakan yang lebih besar daripada
teman, terutama tidak adanya pengakuan. Hal ini disebabkan oleh fungs keluarga
sebagal pusat afeks atau kasih sayang dan rasa aman yang tidak dimiliki oleh
ingtitusi lain. Selain itu, dalam “pengungkapan kepada temannya, gay, baik dengan
peran maskulin maupun feminin lebih memilih teman perempuan daripada laki-laki
karena perempuan dengan femininitasnya dirasa lebih suportif secara
emosional.Proses coming out gay dilakukan secara bertahap dan dipengaruhi oleh
reaks pertama yang diterimanya.

Kata kunci: gay, heteronormativitas, Communication Privacy Management, identitas
seksual, coming out

PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan penilitian eksploratif yang mengkaji tentang
pengungkapan informasi privat mengena identitas seksual yang dilakukan oleh
seorang gay kepada orang lain. Dalam sebuah hubungan, keterbukaan diri atau yang
disebut dengan self disclosure mendasari perkembangan hubungan tersebut
(relationship development). Mangjemen privasi (privacy management) menjelaskan
proses komunikasi dalam mengelola ketegangan (tension) antara membuka atau
menutup informasi, antara menjadi publik atau private dengan pertimbangan-
pertimbangan personal dan relasional (Littlejohn & Foss, 2005).
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Pada penelitian ini, pengungkapan informasi privat tentang identitas seksual
gay dijadikan permasalahan penelitian karena eksistensi gay hingga saat ini masih
memunculkan ketegangan dalam masyarakat sebab bertentangan dengan kultur yang
dianut oleh mayoritas. Dengan demikian, identitas seksual adalah salah satu informasi
mengenai diri individu yang bersifat pribadi.

Gay merupakan suatu istilah yang merujuk pada orientas seksual individu
homoseks.Homoseks berasal dari bahasa Yunani, yaitu *“homos” yang berarti
“sama”.Jadi, homoseks adalah aktivitas seksual dengan kelamin sejenis yang berarti
seseorang secara erotis tertarik pada sesama perempuan atau sesama laki-laki
(Surbakti, 2009, h.150).Menurut Annida (2003) homoseksual secara psikologis
dianggap sebagai tindakan abnormal, gangguan mental bahkan kelainan perilaku
seksual yang tidak dapat diterima secara moral.

Diskriminasi terhadap gay terjadi karena budaya patriarki masih kuat di
Indonesia, dimana laki-laki disatukan kedudukannya (Dharmawan, 2013).Akibatnya,
ketika ada laki-laki feminin yang menyukai sesama jenis, hal itu dianggap
menyimpang. Konsep patriarki ini melahirkan suatu identitas gender yang akan
menentukan peran masing-masing gender. Seperti yang dikatakan Munti (2005)
bahwa unsur personalitas feminin dan maskulin diciptakan dalam budaya patriarki
dan bukan berasal dari dalam manusia (h. 44).Ekspektasi sosial yang terkonstruksi
bahwa laki-laki haruslah dominan dengan maskulinitasnya, dan perempuan haruslah
bersikap feminin kemudian menjadi alasan utama mengapa homoseksual dianggap
menyalahi nilai yang ada di masyarakat.

Selain patriarki, Indonesia juga menganut kultur heteronormatif. Kitzinger
(dalam Messerschmidt, 2012) menjelaskan pengertian heteronormatif sebagai ‘The
myriad ways in which heterosexuality is produced as a natural, unproblematic,
taken-for-granted, ordinary phenomenon’ (h. 37).Dengan kata lain, heteronormatif
memandang bahwa heteroseksual merupakan satu- satunya seksualitas yang alamiah,
normal dan umum. Davy (dalam Wardhana, 2013) turut menjelaskan dalam aturan

heteronormatif, laki-laki diharuskan macho dan menikah dengan perempuan.
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Selain itu, keterkaitan yang kuat antara homoseksual dengan HIV adalah
penyebab lain terjadinya pengucilan. Sikap ini disebabkan oleh ketakutan akan
semakin terasingnya keberadaan gay dalam keluarga, komunitas dan lingkungan
akibat penyakit HIV yang dideritanya. Anggapan negatif yang mengidentikkan gay
dengan HIV ini menunjukkan sikap homofobia masyarakat yang semakin membuat
gay berada pada posisi subordinat.

Beberapa agama juga bahkan menilai pilihan untuk menjadi gay adalah
pilihan yang sesat, sehingga mereka harus dihukum, baik secara agama maupun
sosial.Dalam segjarah Islam, kaum homoseksual sudah ada sejak zaman Nabi Luth,
dimana ketika itu penduduk Yordania, tepatnya masyarakat Sadum dikisahkan
sebagal penduduk yang sangat rusak moral dan akhlaknya (Alfarisi, 2007).
Homoseksual atau liwath merupakan perbuatan maksiat yang paling menonjol pada
masa itu.Akibat perilaku homoseksualnya, umat Nabi Luth beserta istrinya yang juga
membenarkan homoseksualitas dilaknat oleh Allah SWT.

Tidak hanya Islam, heteroseksua dalam garan Kristen merupakan satu-
satunya seksualitas yang dianggap baik.Nas Alkitab juga menegaskan bahwa Hawa
adalah sahabat yang paling memada bagi Adam, sekaligus penolong dan
kekasih.Kristen, dengan demikian memandang homoseksual sebagai pertentangan
yang harus dihindari.Agama Y ahudi juga meyakini tujuan utama seksualitas adalah
untuk memiliki keturunan.

Selain agama, media juga memiliki peranan dalam membentuk persepsi
tentang gay. Kasus pembunuhan sekaligus mutilasi yang dilakukan oleh Ryan dan
Mujianto yang terus-menerus diekspos media membuat masyarakat semakin anti
terhadap gay dan semakin memojokkan mereka. Seperti yang diungkapkan Aksan
(2008), berita dan pendapat bahwa kaum homoseksua lebih kegam daripada
heteroseksual semakin membuat gay merasa marjinal dalam lingkugan.Maraknya
pemberitaan di media tentang kejahatan yang dilakukan oleh homoseks khususnya
gay membuat keberadaan mereka dianggap berbahaya.Pemberitaan ini meningkatkan

homofobia di masyarakat dan membuat gay semakin enggan untuk menunjukkan
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dirinya. Aksan melanjutkan, kriminalitas yang dikaitkan dengan orientas seksual gay
melahirkan stigma negatif masyarakat terhadap gay (h.74).

PEMBAHASAN

Sebelum seseorang benar-benar mendeklarasikan diri sebagai gay di hadapan
publik, terlebih dulu ia melakukan proses identifikasi, yaitu proses pembentukan
identitas dimana individu berpikir mengenai siapa dirinya dan identitas apa yang
ingin dimilikinya. Menurut Paris (2011), seseorang dikatakan memiliki identitas
bukan karena preferensi seksualnya sgja, melainkan juga dengan ekspresi gender
yang dirasa cocok dengan dirinya. Dalam membentuk identitas, proses identifikasi
dilakukan dengan mengeksklusi diri dari berbagai wacana ideal yang ada dalam
masyarakat dan kemudian menampilkannya (Dueck, 2012).

Proses identifikasi diri menjadi gay tentu bukanlah pilihan yang mudah dan
bisa diterima begitu sga oleh gay. Menurut Dueck (2012), melalui proses eksklusi,
akan terbentuk sebuah identitas yang mana menciptakan konsep “kami” dan
“mereka”, atau “the other. Individu cenderung enggan menjadi identitas *“yang
lain”, sehingga terdapat penolakan dalam diri individu untuk menjadi bagian dari
identitas tersebut.Hal ini pula yang dirasakan informan Leo, dimana identitas seksual
gay memiliki kemiripan dengan identitas wariaAnggapan yang cenderung
menyamakan homoseksual dengan waria ini disebabkan oleh ekspresi gender yang
ditampilkan oleh informan sebagai bentuk sikap dari interpretasi terhadap preferens
atau atraksi seksual yang dimilikinya. Ekspres tersebut ditampilkan melaui cara
berpakaian, bersikap, berinteraks dan berperilaku (Tremblay, 2013). Adanya
perhatian yang intens dalam menggolongan identitas gender queer menegaskan
ideologi bahwa homoseksualitas menandakan sifat pasif atau “the insertee”, sehingga
mengidentifikasikan diri sebagai homoseksual berarti mengidentikkan diri dengan
sifat-sifat perempuan, termasuk di dalamnya waria (Haggerty, 2000, h. 542).

Proses pembentukan identitas seksual dan gender yang dialami masing-

masing informan diawali dengan kebingungan (gender confusion) yang disebabkan
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oleh berbagaifaktor pendukung, seperti pengalaman seksual yang pertama, baik
secara represif berupa pel ecehan seksual maupun yang disengaja, ketertarikan kepada
laki-laki yang lebih dibandingkan perempuan, latar belakang keluarga yang tidak
harmonis dan pola asuh yang tidak sesua antara jenis kelamin dan peran sosial.
Informan mengaku mengalami kesulitan dalam menerima dirinya dengan identitasnya
yang tergolong queer tersebut karena mereka menyadari norma dalam budaya
dominan yang memandang heteroseksual sebagai seksualitas yang benar dan mutlak.
Persepsi Informan Atas Kerahasiaan ldentitas Seksual dan Resiko yang
Menyertainya

Menurut pemaparan informan, identitas seksual gay menjadi hal yang pribadi
dan perlu untuk dirahasiakan karena selain takut akan penilaian dan stigma negatif
dari lingkungan, baik keluarga dan teman, mereka juga mengalami ketegangan dalam
diri mereka dalam penerimaan diri sebagai gay. Pada tahap penerimaan diri, informan
cenderung menyimpan apa yang dirasakannya dari orang lain dan kemudian mula
bercerita untuk mencari dukungan. Gay yang oleh beberapa kelompok masyarakat
masih dianggap tabu dan abnormal karena “berbeda” dengan nilai dominan
menjadikan informan dengan segala latar belakang menganggap identitasnya tersebut
sebagal hal yang rahasia. Informan menyadari bahwa identitasnya tersebut adalah
identitas yang berbeda dengan identitas dalam budaya dominan, sehingga
pengungkapannya akan menimbulkan dampak seperti dijauhi, dibenci, dikucilkan
bahkan tidak diakui dalam keluarga.

Keputusan untuk membuka informasi pribadi memiliki resiko, baik secara
persona maupun relasional. Resiko personal yang paling dirasakan oleh seluruh
informan yaitu stigma negatif dan penolakan dari orang-orang di sekelilingnya yang
dikhawatirkan dapat berpengaruh pula hingga proses pencarian pekerjaan. Bahkan,
informan yang sebelumnya tidak memikirkan resiko atas identitasnya menjadi tidak
memiliki teman sgjak seluruh warga sekolah mengetahui bahwa ia adalah gay. Selain
itu, penolakan dari keluarga juga menjadi resiko yang dikhawatirkan oleh gay baik

yang memiliki latar belakang keluarga yang harmonis maupun yang tidak.Resiko
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relasional seperti dibenci, dijauhi hingga dikucilkan dari pertemanan membuat
informan mempertimbangkan keterbukaan privat.Namun, terdapat pula informan
yang mengaku kehilangan teman tidak sebanding dengan kehilangan keluarga.
Akibatnya, informan menjadi lebih selektif dalam memilih kepada siapa ia akan
terbuka perihal identitas seksualnya.

Proses Pengungkapan Informasi Privat tentang | dentitas Seksual

Proses keterbukaan pertama kali yang dilakukan informan kepada teman
dekatnya diakui oleh seluruh informan mempengaruhi penerimaan diri  dan
keterbukaan selanjutnya kepada orang lain. Keinginan untuk bercerita pertama kali
didorong oleh kedekatan antara informan dengan seseorang yang dianggapnya bisa
dipercaya, sehingga bisa menjamin kerahasiaan identitasnya.Tak hanya itu, sebagian
besar informan merasa lebih nyaman ketika bercerita kepada teman perempuan
dibandingkan laki-laki dengan alasan perempuan lebih bisa memahami dan menerima
secara emosional.Laki-laki menurut mereka selain menjadi objek seksualnya juga
memiliki tingkat homofobia yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Meski
bercerita dengan teman laki-laki, ia memilih laki-laki yang juga gay. Dengan
demikian, laki-laki lebih tidak dipilih oleh gay ketika bercerita tentang hal-ha yang
berkaitan dengan identitas seksual gay.

Berdasarkan uraian di atas, kedekatan hubungan mengarah pada kepercayaan
informan dengan sahabat atau teman dekatnya, sehingga informan memutuskan
untuk bercerita pertama kali. Hal ini dilalui oleh seluruh informan karena mereka
dalam prosesnya memiliki teman yang bisa dipercaya.Diakui oleh seorang informan,
meskipun telah mengalami diskriminasi di sekolahnya, keinginan untuk bercerita
dengan teman dekat tetap ada.Kedekatan hubungan informan menjadi motivasi
tersendiri yang mendorong mereka untuk akhirnya membuka diri karena mereka tidak
ingin berpura-puradi hadapan orang-orang terdekatnya.

Kontrol Gay dalam Menentukan Kepemilikan Informasi

Konteks yang melingkupi hubungan interpersonal menunjukkan bahwa tidak

semua informasi dapat dibagikan ke semua orang, melainkan hal-hal tertentu sgja
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yang diceritakan dan dengan orang-orang tertentu pula ha tersebut
disampaikan.ldentitas seksual sebagai sesuatu yang bersifat pribadi karena berkaitan
dengan berbagai wacana budaya, memerlukan sebuah strategi manajemen privasi
khusus. Gay dalam ha ini memiliki caranya masing-masing dalam mengontrol
kepemilikan informas privatnya yang meliputi kepada siapa sgja mereka akan terbuka
dan kepada sigpa mereka memutuskan untuk tertutup. Latar belakang yang berbeda
tidak terlalu mempengaruhi keputusan untuk mengungkapkan diri.

Batasan Kolektif dan Batasan Privat dalam Mengungkapkan Informas Privat
tentang | dentitas Seksual

Menurut Petronio (dalam Littlggohn & Foss, 2005) individu yang terlibat
dalam hubungan secara konstan mengelola batasan-batasan (boundary) antara publik
dan privat, antara perasaan dan pemikiran yang ingin diceritakan kepada orang lain
dan yang tidak. Sebelum sampai pada tahapan coming out, seorang gay harus mampu
memilah informasi apa sgja yang akan diceritakan tentang dirinya dan kepada siapaia
akan menceritakannya. Semakin dekat dan besar kepercayaan seseorang kepada
orang tertentu, semakin dalam dan beragam pulainformasi yang dibagikan.

Membuka batasan privat akan membuat hubungan semakin dekat dan intim,
namun lebih rentan terhadap resiko-resiko yang ditimbulkan. Resiko yang sempat
dikhawatirkan oleh informan tidak terjadi karena sahabat informan tersebut telah
menerimanya apa adanya. Namun, terdapat perbedaan reaks yang diperoleh salah
satu informan ketika membuka diri. Kedekatan yang sebelumnya telah terjain antara
dirinya dengan teman dekat yang seharusnya bisa menerima, justru membuat
hubungannya dengan teman-temannya tersebut renggang. Dalam CPM, istilah
private disclosure dipakai karena menurut West & Turner (2004, h. 221),
keterbukaan privat membutuhkan adanya acceptance (penerimaan) dan support
(dukungan). Tidak adanya penerimaan dan dukungan akan membuat sebuah
hubungan menjadi tidak lebih intim, tetapi justru sebaliknya. Oleh sebab itu, dalam
mangjemen privasi hubungan interpersonal bersifat dinamis karena melibatkan resiko

relasional.
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Konteks Pengungkapan Informasi Privat tentang | dentitas Seksual

Terkait mengontrol informasi pribadinya, individu secara konstan membuat
keputusan mengenai apa yang akan diungkapkan, kepada sigpa ia akan
mengungkapkan informasi tersebut, serta kapan dan bagaimana pengungkapannya.
Tak hanya pemilihan orang yang tepat saja, namun konteks waktu dan tempat juga
menjadi  pertimbangan individu gay yang akan melakukan keterbukaan privat
mengenai identitas seksualnya.

Sebagai pemilik informasi, hal-hal kontekstual yang dijadikan pertimbangan
informan ketika hendak membuka diri meliputi usia, lingkungan pergaulan,
kedekatan informan dengan orang yang sedang dihadapinya, serta jenis kelamin.
Menurutnya, perempuan lebih bisa menerima dan memahami dibandingkan laki-laki
karena perempuan memiliki ketertarikan yang sama dengan dirinya. Wood (2005, h.
173) menuturkan perempuan dalam hubungan pertemanan cenderung berbagi
perasaan, pengalaman, ketakutan dan permasaahannya agar saling memahami dan
dapat meningkatkan kedekatan (intimacy) dan rasa saling terhubung (connected).
Faktor gender memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam menentukan kepada
sigpainforman akan berbagi cerita.

Koordinasi Hubungan dalam Menjaga K epemilikan Informasi Privat

Terkait mengelolainformasi pribadi, tak hanya memperhatikan kriteria berupa
konteks yang menentukan individu terbuka atau tertutup, individu sebagai rule maker
juga harus mampu bernegosiasi dalam mengungkapkan informasi privat.Managjemen
privass dan pola komunikas yang dilakukan informan merupakan bentuk
penyesuaian yang dilakukan informan dalam mengelola dialektika dalam komunikasi
interpersonal. Kaitannya dengan resiko relasional, sebagai identitas alternatif dan
subkultur, pemetaan terhadap informasi apa dan kepada sigpa informan akan
mengungkapkan diri, serta bagaimana bentuk koordinasi antara informan dan
sahabatnya untuk merahasiakan identitasnya sebelum informan coming out adalah
cara agar masyarakat tidak memberi stigma negatif begitu sgja. Melalui proses

keterbukaan privat, informan secara bertahap mulai memutuskan untuk coming out
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dengan harapan ekspektas masyarakat dan perilaku mereka tidak menimbulkan
konflik.

Berdasarkan pengakuan, informan cenderung lebih terbuka dengan teman-
temannya daripada keluarganya.Dalam menghadapi keluarga yang bermasalah, Leo
dan Lucas waaupun sudah diketahui oleh kakak dan ibunya tetap menjaga diri.
Artinya mereka tidak pernah bercerita secara detail tentang identitasnya. Bahkan
Mike mengaku tidak lagi gay kepada ibunya karena ibunya menolak identitas
gay.Meski telah coming out, keluarga tetap pihak yang daripadanya identitas seksual
itu disembunyikan.

Perubahan Persepsi dan Sikap

Sebelum gay pada akhirnya benar-benar coming out, reaksi dari keterbukaan
privat untuk pertama kalinya menentukan proses-proses selanjutnya. Hal itulah yang
menentukan berapa lama waktu yang dibutuhkan baginya untuk kemudian berani
coming out, kepada siapa sga dan sedaam apakah informas terkait identitas
seksualnya tersebut dibagikan.

Diakui informan bahwa setelah ia membuka diri, lama-kelamaan identitas
seksual gay tersebut menjadi biasa dan tidak lagi dianggap aneh, dan ia memutuskan
untuk menjadi lebih terbuka lagi (coming out) kepada sgjumlah orang. Dorongan
untuk semakin terbuka dan tidak lagi menyembunyikan diri dialami gay setelah
mengetahui bahwa teman bermainnya bisa menerimanya sebagai gay.Tanggapan dari
berbagal orang sebelumnya juga mendorong gay untuk sampai pada terbuka kepada
anggota keluarganya.

Sebaliknya, gay yang menerima penolakan sebelumnya menjadi lebih tertutup
dan cenderung mencari orang lain yang dianggap lebih bisa menerimanya.
Kebanyakan penolakan diterima informan dari keluarganya karena terdapat tuntutan
untuk menikah dan memiliki keturunan. Hal ini pula yang membuat gay lebih enggan
untuk terbuka kepada keluarga karena kekhawatiran akan penolakan tersebut.
Umumnya, teman dekat atau sahabat cenderung |ebih bisa menerima identitas seksual
sahabatnya daripada keluarga maupun lingkungan masyarakat luas.Hal tersebut
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disebabkan oleh kedekatan emosional dan kepercayaan yang terjalin dalam sebuah
hubungan interpersonal.

Daam menentukan teman atau sahabat dimana dirinya akan terbuka mengenai
identitas seksualnya, informan lebih banyak menerima respon positif dari teman
perempuannya. Hal ini menjadi alasan lain mengapa gay lebih nyaman untuk terbuka
dengan teman perempuan, terutama apabila gay telah mengalami penolakan
sebelumnya. Dukungan dari orang-orang terdekat lalu memotivasi gay untuk coming
out kepada seluruh orang tanpa mempedulikan lagi reaksi apa yang akan diterimanya
setelah orang lain mengetahui identitas seksual nya yang sesungguhnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa strategi
komunikasi yang dilakukan gay dalam mengungkapkan informas privat tentang
identitas seksualnya kepada orang lain memiliki keunikannya masing-masing yang
dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain kedalaman
hubungan (depth), kepercayaan (trust), latar belakang keluarga, kesamaan gender,
motivasi dan resiko, baik secara personal maupun relasional. Meski begitu, tampak
kemiripan pengungkapan pertama, yaitu bukan pada keluarga, tapi kepada teman,
terutama pada teman perempuan.

Kondis emosi gay yang kala itu masih erat dengan pencarian jati diri
membuat gay kemudian bingung dengan apa yang dialaminya, sehingga gay
memutuskan untuk mengungkapkan identitas seksualnya. Pengungkapan pertama kali
dilakukan kepada sahabat karena faktor kedekatan (intimacy) dan kepercayaan
(trust).K epercayaan tersebut membuat gay tidak merasa kesulitan dan tidak memiliki
batas dalam bercerita. Keraguan akan identitasnya tersebut mendorong gay untuk
membuat koordinasi dengan mengatakan secara langsung bahwa informasi mengenai
identitasnya adal ah rahasia.

Selain itu, kondisi keluarga yang kurang harmonis membuat gay |ebih banyak

bercerita dengan teman-temannya.Proses coming out terjadi setelah gay bisa
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menerima diri dengan identitasnya. Resiko berupa penolakan dari orang lain dan
dibenci membuat ia melakukan pengungakapan diri secara bertahap. Meski gay telah
terbuka dengan keluarga, terdapat perbedaan kedalaman informasi yang diceritakan
antara kepada teman dan keluarga karena keluarga memiliki resiko relasiona yang
lebih.

Gay dengan latar belakang keluarga yang kurang harmonis pula merasa
kehilangan sosok ayah dan mencari kasih sayang dari laki-laki lain. Keinginan untuk
mengungkapkan identitasnya sebagai gay pertama kali disebabkan oleh kedekatan
hubungan dengan sahabatnya.Pengalaman mengunjungi berbagai negara dengan latar
belakang yang menjunjung kebebasan membuat gay merasa perlu untuk
mengaktualisasikan diri.Keinginan tersebut dilakukan dengan coming out.Perbdeaan
budaya Indonesia dan negara Barat membuat gay merasa penolakan hingga
diskriminasi di lingkungan kerja sebagai resiko dari pengungkapan identitasnya.

Proses coming out gay dilakukan secara bertahap, yaitu setelah mendapatkan
penerimaan dari temannya. Bentuk keterbukaan yang dilakukan adalah dengan
perilaku seperti menuliskan pesan-pesan di media sosial yang menunjukkan bahwa
dirinya berhubungan dengan laki-laki.Meski gay telah mengaku kepada anggota
keluarganya terkait identitasnya, gay tetap membatasi informasi yang diceritakan.
Untuk menjamin kerahasiaan informasinya, gay mengontrolnya dengan
caramengingatkan temannya. Lingkungan kerja gay yang terbuka dengan identitas
gueer tersebut membuat gay semakin nyaman dan akhirnya memutuskan untuk
coming out.

Ha berbeda dialami gay yang mengalami diskriminasi sosia, yaitu di
sekolah.Pengasingan yang diterima gay, seperti direndahkan dan diremehkan warga
sekolah mengakibatkan kondis gay semakin marjina dan tersudut. Tidak
diterimanya gay oleh teman-teman membuat gay merasa membutuhkan teman yang
bisa memahami apa yang dirasakannya. Dalam memilih teman yang akan
diceritakannya tersebut, gay lebih berhati-hati dan memastikan dirinya tetap aman,

sehingga gay memilih teman yang memiliki rasa empati tinggi, yaitu perempuan.
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Meski telah coming out, gay dalam hal ini tetap membatasi informas yang
dibagikan kepada orang tuanya.Bahkan gay memilih berpura-pura menjadi hereroseks
di hadapan keluarganya. Kondisi keluarga yang tidak harmonis membuat gay merasa
sebaga anak laki-laki dalam keluarga, ia memiliki tanggung jawab dan beban untuk
menikah dan meneruskan keturunan. Diskriminasi yang diterima pada masa sekolah
membuat gay menutup diri dan mencari lingkungan lain yang bisa menerimanya.
Setelah memperoleh dukungan penerimaan, barulah gay memutuskan untuk coming
out.

Gay yang mulai menyukai teman-teman laki-lakinya sgjak kecil memerlukan
waktu dalam memutuskan untuk terbuka pertama kali.Gay mengalami ketakutan
untuk mengungkapkan identitasnya sebab bagi gay hal tersebut masih dianggap
abnormal oleh sebagian masyarakat.Namun, menutupi identitas kepada orang
terdekat membuat gay merasa membohongi dirinya sendiri, sehingga gay
memutuskan untuk terbuka.K epercayaan kepada orang terdekat membuat gay tidak
memiliki batasan dalam bercerita. Dalam pengungkapannya, caracoming out gay
dilakukan melalui bahasa-bahasa nonverbal dan gestur yang feminin. Coming out
menjadi awal dari keberanian gay untuk mengaktualisaskan dirinya tanpa
memikirkan lagi anggapan orang mengenai dirinya.

Gay yang telah mengalami plecehan seksual yang diterima pada usia dini
sangat menjaga kerahasiaan identitasnya dari orang lain, terutama keluarga
Pengungkapan diri dinilai beresiko pada penolakan dan kehilangan keluarga. Tak
hanya itu, resiko lain yang dirasakan gay adalah stigma negatif dan kesulitan dalam
penerimaan, khususnya di lapangan pekerjaan. Untuk menjaga kerahasiaan
identitasnya, gay dan sahabatnya sepakat untuk tidak membocorkannya kepada
sigpapun, terutama keluarga. Selain itu, gay yang memiliki latar belakang keluarga
religius lebih tertutup akan hal-ha yang di luar norma agama maupun masyarakat.
Lingkungan bermain gay yang mayoritas adalah perempuan juga mendorong

munculnya sifat feminin dalam diri gay.
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Peran gender top atau bottom rupanya tidak terlalu signifikan dalam proses
keterbukaan privat gay. Sehingga, keputusan gay dalam mengungkapkan informasi
privatnya didasari oleh kondisi gay dalam penerimaan diri dengan identitasnya,
kondisi keluarga, kedalaman dan kepercayaan dalam hubungan, serta keinginan untuk
menjadi diri sendiri di hadapan orang-orang terdekatnya.Meski begitu, orang pertama
yang diceritakan oleh gay tentang informas privatnya adalah teman.Mereka lebih
tertutup kepada keluarga karena keluarga merupakan tempat utama dan terakhir
dalam memperoleh afeksi, sehingga resiko terbesar yang dirasakan oleh gay adalah
penolakan dari keluarga.
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